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Abstrak

Penelitian ini mengkaji cara masyarakat Desa Beleka menegosiasikan
keberterimaan konsumsi tuak dalam tradisi Gawe Merariq. Fokus penelitian
diarahkan pada hubungan antara konteks perayaan, pengalaman sosial, dan batas
kepantasan yang digunakan warga untuk menilai praktik konsumsi. Penelitian
menggunakan  pendekatan  kualitatif berorientasi interpretatif. = Peneliti
mengumpulkan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi
dengan informan yang dipilih secara purposif berdasarkan pengalaman langsung
terhadap Gawe Merariq dan praktik konsumsi tuak. Peneliti menganalisis data
melalui reflexive thematic analysis untuk menelusuri pola makna, bentuk
penerimaan, serta perubahan penilaian warga. Hasil penelitian menunjukkan tiga
pola utama. Pertama, keberulangan konsumsi dalam ruang Gawe Merariq
membuat tuak dikenali sebagai bagian dari suasana hiburan dan interaksi sosial.
Kedua, penerimaan warga bersifat bersyarat dan bergantung pada perilaku
konsumsi serta konsekuensinya terhadap ketertiban kegiatan. Ketiga, pengalaman
terhadap situasi tertib atau keributan menggeser batas kepantasan dan
memengaruhi cara warga menilai praktik yang sama. Teguran, percakapan
antarwarga, penolakan, dan perubahan sikap bekerja sebagai mekanisme informal
untuk menjaga batas keberterimaan. Analisis memperlihatkan objek yang sama
dapat menerima penilaian berbeda ketika perilaku dan konsekuensi sosialnya
berubah. Temuan menunjukkan keberlangsungan praktik budaya dapat bertumpu
pada negosiasi situasional meski penilaian warga beragam. Penelitian ini
menawarkan konsep penerimaan bersyarat untuk menjelaskan bagaimana
komunitas mempertahankan praktik yang familiar sekaligus mengatur perilaku
yang dinilai mengganggu.

Kata Kunci:
Tuak; Gawe Merariq; negosiasi makna; penerimaan bersyarat; batas kepantasan

Abstract

This study examines how residents of Beleka Village negotiate the social
acceptability of Tuak consumption within the Gawe Merariq tradition. The analysis
focuses on the relationship between the festive setting, social experience, and
standards of propriety used by residents to evaluate drinking practices. The study
employed a qualitative approach with an interpretive orientation. Data were
generated through observation, in-depth interviews, and documentation, with
informants purposively selected on the basis of direct experience with Gawe
Merariq and tuak consumption. The data were analysed using reflexive thematic
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analysis to trace patterns of meaning, forms of acceptance, and shifts in social
judgement. Three main patterns emerged. First, repeated consumption within
Gawe Merariq makes tuak recognizable as part of entertainment and social
interaction. Second, acceptance is conditional and depends on drinking behaviour
and its consequences for the order of the celebration. Third, experiences of orderly
situations or conflict shift the boundaries of propriety and shape how residents
evaluate the same practice. Informal admonition, everyday conversation, rejection,
and changing interpersonal attitudes operate as mechanisms for maintaining these
boundaries. The findings show that the continuity of a cultural practice may rest on
situational negotiation rather than uniform approval. The study proposes
conditional acceptance as an analytical concept for explaining how a community
maintains a culturally familiar practice while regulating behaviour considered
disruptive.

Keywords:
Tuak; Gawe Merarig; meaning negotiation; conditional acceptance; boundaries of
propriety
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Pendahuluan

Minuman tradisional sering menempati posisi yang ambigu dalam kehidupan
komunitas: ia dapat hadir sebagai warisan budaya, medium pergaulan, unsur ritual,
sekaligus objek penilaian moral dan sosial. Tuak memperlihatkan ambiguitas
tersebut. Di berbagai wilayah Indonesia, masyarakat menempatkan tuak dalam
relasi komunal, upacara, perayaan, dan aktivitas ekonomi lokal (Wiaya et al.,
2024). Kehadirannya karena itu tidak cukup dijelaskan melalui kandungan
minuman atau motif individu. Makna sosial muncul dari situasi ketika konsumsi
berlangsung, siapa yang terlibat, bagaimana warga menilai perilaku yang
menyertainya, dan konsekuensi apa yang muncul bagi kehidupan bersama.

Berbagai kajian menunjukkan tuak memiliki fungsi sosial budaya yang
beragam. Fentiana (2019) mengaitkan kebiasaan minum dengan pewarisan praktik
dan persepsi kesehatan. Firmando (2020) menempatkannya sebagai bagian dari
pergaulan dan harmoni sosial. Ningsih dan Sumiatin (2020) menunjukkan peran
nilai budaya serta gaya hidup dalam membentuk konsumsi. Dalam konteks ritual,
Dalut et al. (2022) menjelaskan minuman keras sebagai simbol penerimaan tamu
pada tradisi Tiba Meka, sedangkan Pahlawan et al. (2023) menunjukkan makna
simbolik minuman keras dalam adat pernikahan Dayak Pesaguan. Hal tersebut
menegaskan arti minuman keras bergantung pada konteks budaya yang
mengaturnya.

Jejak historis dan kajian mutakhir memperlihatkan bahwa minuman alkohol
tradisional di Indonesia bergerak di antara ranah kuliner, identitas, ritus, dan
pengaturan sosial. Jakl (2017) menunjukkan bahwa konsumsi minuman beralkohol
telah memiliki simbolisme sosial-keagamaan dalam masyarakat Jawa pra-Islam,
sedangkan Fatihah dan Riyanto (2025) menemukan fungsi profan dan sakral pada
minuman tradisional yang tercatat dalam Prasasti Masahar. Dalam konteks
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kontemporer, Serfiyani et al. (2020) menempatkan minuman alkohol tradisional
sebagai produk warisan budaya yang memiliki karakter asal dan pengetahuan lokal.

Hubungan antara konsumsi dan identitas juga tampak pada kajian kuliner
sebagai penanda budaya (Utami, 2018), tradisi metuakan sebagai sarana integrasi
sosial di Karangasem (Aliffiati & Wedasantara, 2025), serta pemaknaan moke
sebagai simbol ikatan persaudaraan dan identitas etnik Sikka (Ida et al., 2025).
Limbu et al. (2024) memperlihatkan keterikatan moke dengan adat dan harmoni
sosial masyarakat Ngada, sementara Thana et al. (2025) mencatat bahwa tuak
Toraja tetap berkelindan dengan dimensi sosial, ekonomi, dan budaya. Rentang
temuan tersebut menunjukkan bahwa keberadaan minuman tradisional
memperoleh daya tahan melalui keterhubungannya dengan ruang sosial tertentu.
Namun, keterhubungan budaya belum dengan sendirinya menjelaskan batas
perilaku yang membuat konsumsi diterima, dipersoalkan, atau dibatasi oleh warga.

Studi lain memperlihatkan makna tersebut tidak selalu menghasilkan
penerimaan seragam. Hasibuan dan Ritonga (2022) menemukan respons yang
berbeda terhadap konsumsi tuak dalam acara margondang. Sebagian warga
mengaitkannya dengan kebersamaan, sedangkan kelompok lain menilainya melalui
pertimbangan keagamaan. Naibaho dan Susilawati (2025) juga memperlihatkan
fungsi psikologis dan sosial budaya yang berlapis pada masyarakat Batak Toba.
Temuan-temuan ini penting karena menunjukkan keberadaan praktik tidak identik
dengan persetujuan penuh. D1 dalam komunitas yang sama, orang dapat mengenali
suatu praktik sebagai bagian dari kehidupan budaya sekaligus membatasi cara
praktik itu dilakukan.

D1 sinilah persoalan penelitian bergeser dari pertanyaan tentang fungsi tuak
menuju proses pembentukan keberterimaan. Literatur yang ada lebih banyak
mengidentifikasi fungsi, motif, simbol, atau faktor konsumsi, sedangkan proses
ketika warga memberi ruang, menetapkan batas, lalu mengubah penilaian
berdasarkan pengalaman belum memperoleh perhatian yang seimbang. Borer
(2021) menempatkan makna sebagai hasil interaksi yang berlangsung dalam
konteks kehidupan sehari-hari. Edelmann (2019) menunjukkan bahwa batas
simbolik bekerja melalui pemahaman bersama tentang perilaku yang dianggap
pantas atau tidak pantas. Dua gagasan ini membantu membaca konsumsi tuak
sebagai praktik yang terus dinilai melalui interaksi, bukan sebagai tradisi dengan
makna yang selesai ditentukan.

Kajian tentang budaya minum memperkuat pentingnya membaca
keberterimaan sebagai proses yang kontekstual. Lo Monaco et al. (2020)
menjelaskan bahwa budaya, konteks sosial, dan identitas membentuk cara orang
menilai penggunaan alkohol; konteks dapat bekerja sebagai kerangka normatif yang
mengubah penilaian atas perilaku konsumsi. Melia et al. (2021) menunjukkan
bahwa batas antara konsumsi yang dianggap dapat diterima dan bermasalah
dibangun secara lokal dalam interaksi serta dapat bergeser antarsituasi. MacLean et
al. (2021) juga menekankan bahwa budaya minum bekerja dalam “social worlds”
yang batasnya lentur, sedangkan Dimova et al. (2023) menemukan bahwa
lingkungan sosial dan budaya memengaruhi normalisasi serta permisivitas terhadap
praktik minum.

Studi Serensen et al. (2020) memberi contoh bahwa masyarakat dapat
membedakan konsumsi yang dianggap terkendali dari perilaku publik yang dinilai
melampaui norma. Pada kelompok lain, norma pergaulan, relasi sosial, dan
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karakter ruang konsumsi juga memengaruhi praktik serta interpretasi terhadap
minum alkohol (MacArthur et al., 2020; Savic et al., 2022). Literatur norma sosial
membedakan apa yang lazim dilakukan dari apa yang dianggap layak atau
disetujui, sehingga keberulangan suatu praktik tidak identik dengan penerimaan
normatif (Dempsey et al., 2018). Pembedaan ini memberi dasar analitis untuk
membaca Gawe Merariq: kemunculan tuak yang berulang dapat menciptakan
familiaritas, sementara warga tetap mengevaluasi kepantasan perilaku dan
konsekuensi sosialnya.

Gawe Merariq (pesta pernikahan) menyediakan arena sosial yang kuat untuk
mengamati  proses tersebut. Perayaan pernikahan masyarakat Sasak
mempertemukan keluarga, kerabat, tetangga, pelaku hiburan, dan warga lain dalam
ruang yang terbuka. Peserta saling melihat, berinteraksi, menikmati hiburan, dan
menilai perilaku satu sama lain. Ketika tuak dikonsumsi di ruang ini, tindakan
minum menjadi tindakan sosial yang terlihat. Warga dapat mengaitkannya dengan
hiburan dan kebersamaan, namun mereka juga dapat mengubah penilaian ketika
konsumsi menghasilkan perilaku yang dianggap mengganggu jalannya kegiatan.

Desa Beleka, Kecamatan Praya Timur, Kabupaten Lombok Tengah
memperlihatkan ketegangan tersebut secara nyata. Data lapangan menunjukkan
bahwa sebagian warga mengenali konsumsi tuak sebagai bagian dari suasana
berkumpul dan menikmati musik gambus. Pada saat yang sama, warga
menetapkan batas ketika konsumsi berlebihan memunculkan keributan atau
gangguan ketertiban. Variasi penilaian ini menunjukkan keberadaan tuak dalam
Gawe Merariq tidak bergerak melalui penerimaan atau penolakan yang bersifat
mutlak. Praktik memperoleh ruang melalui proses evaluasi yang terus berubah
mengikuti situasi dan pengalaman sosial.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menempatkan negosiasi makna
sebagai proses ketika warga memberi arti pada praktik, menguji arti itu melalui
pengalaman, lalu mempertahankan atau mengubah batas keberterimaannya. Fokus
ini berbeda dari studi yang berhenti pada identifikasi fungsi atau simbol. Unit
analisis diarahkan pada hubungan antara tindakan konsumsi, konteks Gawe
Merariq, pengalaman warga, serta penilaian tentang kepantasan. Dengan posisi ini,
penerimaan dan pembatasan tidak dipandang sebagai dua sikap yang terpisah,
tetapi sebagai bagian dari mekanisme sosial yang sama.

Kondisi tersebut menghasilkan tiga celah penelitian. Pertama, kajian
mutakhir tentang tuak dominan membahas fungsi budaya, kesehatan, relasi sosial,
atau simbol ritual. Kedua, studi yang mencatat perbedaan respons masyarakat
belum menjelaskan bagaimana perbedaan itu bekerja sebagai proses negosiasi
dalam satu arena sosial. Ketiga, penelitian tentang tuak pada masyarakat Sasak
belum secara khusus menelusuri perubahan batas kepantasan dalam Gawe Merariq
di Desa Beleka. Celah ini penting karena kontinuitas praktik budaya dapat
berlangsung melalui penyesuaian sosial meskipun warga tidak memiliki penilaian
yang seragam.

Kebaruan penelitian terletak pada konsep penerimaan bersyarat. Konsep ini
merujuk pada keadaan ketika komunitas memberi ruang bagi suatu praktik karena
telah dikenal dalam kehidupan sosial, namun tetap menilai cara pelaksanaan dan
konsekuensi perilakunya. Penerimaan dapat menguat ketika konsumsi berlangsung
tertib dan menyempit ketika warga mengalami gangguan. Penelitian ini
menawarkan pembacaan prosesual terhadap tuak yakni makna budaya
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dipertahankan, diuji, dan dikoreksi melalui batas kepantasan yang dinegosiasikan
dalam interaksi sehari-hari.

Penelitian ini bertujuan menganalisis cara masyarakat Desa Beleka
membentuk makna sosial konsumsi tuak dalam Gawe Merariq dan menjelaskan
warga menegosiasikan keberterimaan praktik tersebut melalui pengalaman, batas
kepantasan, dan respons sosial. Secara empiris, penelitian memperkaya kajian tuak
dengan menghadirkan konteks Sasak yang belum banyak dibahas. Secara
konseptual, penelitian menjelaskan keberlangsungan praktik budaya dapat
bergantung pada penerimaan bersyarat dan pengaturan batas sosial meski
konsensus penuh tidak terbentuk.

Metode

Penelitian menggunakan desain kualitatif berorientasi interpretatif dengan
memusatkan perhatian pada satu arena sosial, yaitu Gawe Merariq di Desa Beleka,
Kecamatan Praya Timur, Kabupaten Lombok Tengah. Tujuan penelitian berfokus
pada penjelasan cara warga memberi arti, menilai kepantasan, dan mengubah
penilaian terhadap praktik tuak dalam situasi sosial tertentu. Unit analisis
diarahkan pada praktik konsumsi yang muncul dalam interaksi Gawe Merariq,
termasuk konteks kemunculannya, respons warga, serta pengalaman yang menjadi
dasar penerimaan atau pembatasan.

Peneliti memilih informan secara purposif berdasarkan keterlibatan dan
pengalaman langsung terhadap Gawe Merariq serta pengetahuan mereka mengenai
praktik konsumsi tuak. Kriteria ini menempatkan relevansi pengalaman sebagai
dasar pemilihan informan, sejalan dengan prinsip purposive sampling yang
menghubungkan karakteristik partisipan dengan tujuan penelitian (Campbell et al.,
2020). Informan merupakan warga Desa Beleka yang pernah menghadiri atau
menyaksikan praktik tersebut.

Peneliti mengumpulkan data melalui tiga jalur yang saling melengkapi.
Observasi membantu membaca situasi perayaan, pola interaksi, posisi konsumsi di
tengah hiburan, serta respons sosial yang muncul. Wawancara mendalam
menelusuri cara warga menjelaskan pengalaman, memberi arti pada tuak, dan
menentukan perilaku yang mereka anggap masih wajar atau telah mengganggu.
Dokumentasi memperkuat konteks peristiwa dan membantu peneliti memeriksa
kembali informasi lapangan. Kombinasi ketiga sumber tersebut memungkinkan
analisis bergerak dari peristiwa dalam arena sosial menuju cara warga menafsirkan
dan mengevaluasinya.

Penelitian memperlakukan ketiga jalur data sebagai sumber yang memberi
sudut pandang berbeda terhadap arena yang sama. Catatan observasi merekam
konteks tindakan dan respons yang tampak, wawancara menyediakan penjelasan
warga tentang pengalaman serta penilaian mereka, sedangkan dokumentasi
menjaga keterhubungan interpretasi dengan situasi lapangan yang dapat diperiksa
kembali. Strategi ini sejalan dengan prinsip penelitian kualitatif yang menempatkan
kesesuaian antara pertanyaan, sumber data, dan cara analisis sebagai dasar
kekuatan penjelasan (Moser & Korstjens, 2018). Dengan demikian, analisis tidak
menggunakan jumlah kemunculan pernyataan sebagai ukuran utama. Peneliti
menilai relevansi suatu potongan data dari kemampuannya menjelaskan hubungan
antara konteks Gawe Merariq, tindakan konsumsi, respons warga, dan perubahan
batas kepantasan.
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Analisis menggunakan reflexive thematic analysis karena metode ini
mendorong peneliti menelusuri pola makna sekaligus mempertahankan keterikatan
tema pada konteks data (Braun & Clarke, 2021). Analisis berlangsung secara iteratif
melalui familiarisasi data, pengodean awal, pengembangan kandidat tema,
peninjauan hubungan antartema, pendefinisian tema, dan penulisan interpretasi.
Untuk menjaga fokus analitis, pengodean diarahkan pada tiga pertanyaan
sensitizing: (1) dalam konteks apa tuak memperoleh arti sosial; (2) kondisi apa yang
membuat warga menerima atau membatasi konsumsi; dan (3) pengalaman apa
yang mengubah batas kepantasan. Tema kemudian disusun berdasarkan
keterhubungan antara konteks praktik, pengalaman sosial, dan perubahan
penilaian, bukan berdasarkan frekuensi kemunculan kode semata.

Peneliti menjaga ketelusuran analisis melalui perbandingan berulang antara
catatan observasi, narasi wawancara, dokumentasi, kode, tema, dan interpretasi
akhir. Peneliti memeriksa pijakan data pada setiap klaim analitis serta koherensi
hubungan antara tema dan tujuan penelitian. Dalam reflexive thematic analysis,
kualitas analisis bertumpu pada keterbukaan proses interpretasi, koherensi
metodologis, serta hubungan yang dapat ditelusuri antara data dan argumentasi
(Braun & Clarke, 2021).

Pilithan reflexive thematic analysis menuntut konsistensi antara orientasi
interpretatif, proses pengodean, dan cara tema dibangun. Braun dan Clarke (2019,
2021, 2023) menegaskan bahwa tema dalam analisis refleksif merupakan hasil
keterlibatan analitis peneliti dengan data, sehingga peneliti perlu menjelaskan
logika interpretasi dan menghindari pencampuran prosedur yang bertentangan.
Byrne (2022) menunjukkan pentingnya hubungan yang dapat ditelusuri antara
kode, pola makna, dan pengembangan tema.

Dalam penelitian ini, tiga pertanyaan sensitizing berfungsi sebagai arah
pembacaan, bukan kategori tertutup yang memaksa data masuk ke dalam kerangka
tertentu. Peneliti tetap membuka kemungkinan munculnya hubungan baru antara
pengalaman, situasi, dan respons sosial selama peninjauan tema. Posisi tersebut
menjaga refleksivitas karena peneliti menyadari perannya dalam menghasilkan
interpretasi sekaligus terus menguji apakah interpretasi memiliki pijakan pada data
(Olmos-Vega et al.,, 2023). Ketelusuran, koherensi, dan keterbukaan proses
interpretasi menjadi dasar trustworthiness dalam analisis kualitatif (Nowell et al.,
2017; Korstjens & Moser, 2018). Prinsip ini juga selaras dengan kritik pelaporan
RTA mutakhir yang meminta kesesuaian antara klaim metodologis dan praktik
analisis yang dilaporkan (Braun & Clarke, 2024).

Hasil dan Pembahasan
Pembentukan Makna Sosial Konsumsi Tuak dalam Gawe Merariq

Temuan menunjukkan bahwa tuak memperoleh arti sosial melalui posisinya
dalam rangkaian interaksi selama Gawe Merariq. Warga berkumpul, menikmati
musik gambus, berbincang dengan kerabat dan tetangga, serta mengikuti kegiatan
bersama. Dalam situasi itu, tindakan mengonsumsi tuak masuk ke ruang publik
perayaan dan menjadi bagian dari pengalaman kolektif. Warga menilai tindakan
tersebut dengan merujuk pada suasana gawe, orang yang terlibat, dan perilaku yang
menyertai konsumsi. Konteks sosial, karena itu, menjadi unsur pertama yang
membentuk arti tuak.
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Temuan juga memperlihatkan perbedaan antara konsumsi di ruang perayaan
dan konsumsi sebagai tindakan individual. Ketika konsumsi berlangsung di tengah
kegiatan bersama, warga menghubungkannya dengan hiburan, percakapan, dan
kebersamaan. Hubungan ini memberi tindakan konsumsi arti simbolik yang tidak
otomatis muncul dari jenis minumannya. Makna lahir dari relasi antara tindakan
dan situasi. Temuan tersebut sejalan dengan Wijaya et al. (2024), yang
menunjukkan keterkaitan tuak dengan kehidupan komunal dan berbagai perayaan,
serta dengan Firmando (2020), yang menempatkan tuak dalam fungsi sosial dan
interaksi.

Posisi Gawe Merariq sebagai arena bersama membuat konteks perayaan
berfungsi sebagai perangkat penilaian. Warga tidak berhadapan dengan tuak
sebagai objek yang terlepas dari lingkungan, sebab konsumsi muncul bersama
musik, percakapan, kedatangan kerabat, dan pengamatan antarpeserta. Temuan ini
berdekatan dengan gagasan MacLean et al. (2021) bahwa praktik minum
memperoleh bentuk melalui dunia sosial yang memiliki pola, relasi, dan batas yang
dapat berubah. Savic et al. (2022) juga menunjukkan bahwa praktik konsumsi
terbentuk dari pertemuan unsur sosial, norma, ruang, dan pengalaman. Dalam
kasus Beleka, kombinasi unsur tersebut menjelaskan mengapa arti tuak tidak dapat
dipindahkan begitu saja dari satu situasi ke situasi lain. Lo Monaco et al. (2020)
menyebut konteks sebagai kerangka normatif karena lingkungan sosial
memengaruhi cara konsumsi dinilai. Karena itu, visibilitas tuak di Gawe Merariq
memperluas ruang bagi pengenalan sosial sekaligus membuka tindakan konsumsi
terhadap evaluasi warga.

Keberulangan praktik memperkuat pengenalan sosial terhadap tuak. Warga
membangun pengetahuan praktis melalui pengalaman menghadiri Gawe Merariq,
mengamati perilaku orang lain, dan mengikuti interaksi yang berulang.
Pengetahuan ini tidak membutuhkan aturan formal agar dapat bekerja. Warga
mengenali pola: kapan tuak biasa muncul, dalam suasana apa konsumsi
berlangsung, serta perilaku seperti apa yang masih mereka anggap wajar.
Pengalaman yang berulang mengubah tindakan yang semula bersifat individual
menjadi praktik yang memiliki posisi tertentu dalam pengetahuan sosial
masyarakat.

Pola tersebut memperlihatkan pembentukan makna berlangsung melalui
interaksi dan pengulangan. Tindakan konsumsi yang berulang menjadi semakin
mudah dikenali, lalu memperoleh arti karena warga menghubungkannya dengan
situasi Gawe Merariq. Borer (2021) menekankan bahwa makna budaya tumbuh
dari cara orang mengalami dan mempraktikkan kehidupan sehari-hari. Dalam
konteks Beleka, makna tuak terbentuk ketika warga menghubungkan tindakan
minum dengan hiburan, percakapan, kedekatan, dan perilaku yang mereka
saksikan selama perayaan.

Dalam konteks Beleka, pengenalan tersebut menghasilkan makna yang
berkaitan dengan hiburan dan kebersamaan. Warga mengaitkan konsumsi tuak
dengan duduk bersama, menikmati musik, berbincang, dan membangun
kedekatan. Temuan ini beririsan dengan Firmando (2020), yang menemukan fungsi
sosialisasi pada tuak, dan Naibaho dan Susilawati (2025), yang menunjukkan
fungsi sosiokultural tuak dalam masyarakat Batak Toba. Penelitian ini memperjelas
mekanismenya: arti sosial muncul karena warga mempertemukan tindakan
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konsumsi dengan konteks Gawe Merariq dan pengalaman interaksi yang terus
berulang.

Tuak tidak menjadi syarat keanggotaan sosial dalam Gawe Merariq. Warga
yang tidak mengonsumsi tetap dapat hadir, menikmati hiburan, berbincang, dan
terlibat dalam kegiatan bersama. Temuan ini penting karena memisahkan makna
tuak dari makna kebersamaan secara keseluruhan. Tuak berfungsi sebagai salah
satu medium interaksi bagi sebagian warga, sedangkan kebersamaan gawe memiliki
ruang yang lebih luas. Pembedaan ini mencegah analisis yang menyamakan
konsumsi dengan partisipasi sosial dan membantu menjelaskan mengapa warga
dapat menolak konsumsi tertentu tanpa menarik diri dari kegiatan.

Keberulangan juga membentuk ekspektasi sosial. Ketika warga berulang kali
menemukan tuak dalam suasana tertentu, mereka mengenali keberadaannya
sebagai sesuatu yang mungkin muncul dalam gawe (pesta). Ekspektasi ini memberi
praktik konsumsi ruang sosial, namun ruang tersebut memiliki batas. Pengenalan
sosial tidak sama dengan persetujuan penuh. Sebagian warga mengetahui dan
mentoleransi keberadaan tuak tanpa menjadikannya sebagai nilai yang harus
ditkuti. Posisi ini menunjukkan penerimaan terbatas yakni praktik dikenal dan
memperoleh tempat, sementara warga tetap menilai perilaku yang menyertainya.

Pembedaan antara familiaritas dan persetuyjuan memperkuat temuan ini.
Norma deskriptif berkaitan dengan persepsi mengenai apa yang lazim dilakukan,
sedangkan penilaian normatif menyangkut apa yang dianggap pantas atau dapat
diterima (Dempsey et al., 2018). Data Beleka menunjukkan pola yang serupa secara
konseptual: kemunculan tuak yang berulang membuat warga mengenali praktik
tersebut, tetapi pengenalan tidak menghapus evaluasi atas cara konsumsi. Ketika
perilaku melampaui kategori yang dianggap sesuai, batas sosial menjadi terlihat
melalui respons warga. Edelmann (2018) menjelaskan bahwa batas simbolik
mengklasifikasikan perilaku sebagai sesuai atau menyimpang bagi kelompok
tertentu, sedangkan Winter dan Zhang (2018) menunjukkan bahwa norma
memperoleh kekuatan sosial ketika anggota komunitas merespons pelanggaran.
Dengan demikian, keberulangan menghasilkan ekspektasi tentang kemungkinan
hadirnya tuak, bukan mandat untuk menerima seluruh bentuk konsumsi.
Pembacaan ini membantu menjaga kekhasan temuan Beleka: tradisi dan
pengenalan sosial menyediakan ruang bagi praktik, sementara batas kepantasan
menentukan keluasan ruang tersebut.
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Gawe Merariq sebagai arena sosial
ruang perayaan, musik gambus, percakapan, keterlibatan warga

v v v
Konteks sosial & visibilitas praktik Keberulangan praktik Interaksi & pengalaman pribadi
konsumsi tuak hadir dalam warga berulang kali pengamatan, keterlibatan,
ruang publik perayaan menjumpai tuak dalam gawe situasi tertib atau gangguan
v
Pengenalan sosial, pengetahuan praktis, dan ekspektasi warga
warga mengenali kapan, di mana, dan bagaimana konsumsi biasa berlangsung
Variasi interpretasi warga
penilaian terbentuk dari posisi sosial dan pengalaman yang berbeda
= - Catatan:
Makna sosial konsumsi tuak Tuak bukan syarat partisipasi sosial.
T i Warga yang tidak mengonsumsi tetap
« hiburan o kebersamaan | ¢ medium interaksi dapat hadir, menikmati hiburan,

berbincang, dan terlibat dalam
l Gawe Merariq.

Makna sosial terbentuk melalui konteks, keberulangan, interaksi, dan pengalaman.
Makna cukup stabil untuk dikenali, namun tetap terbuka terhadap penafsiran kembali.

Gambar 1. Pembentukan Makna Sosial Konsumsi Tuak dalam Gawe Merariq

Pada tingkat pemaknaan individual, pengalaman menghasilkan variasi tafsir.
Sebagian warga mengingat situasi konsumsi yang berlangsung tertib dan
menghubungkannya dengan hiburan atau kebersamaan. Warga lain membawa
pengalaman mengenai konsumsi berlebihan, keributan, atau gangguan ketertiban
ke dalam penilaiannya. Masyarakat tidak menerima makna sosial sebagai paket
yang seragam. Setiap individu menafsirkan pola yang telah dikenal melalui posisi
dan pengalaman sosialnya. Proses ini menjelaskan mengapa praktik yang sama
dapat menghasilkan pemaknaan berbeda dalam komunitas yang sama.

Variasi pengalaman membuat makna tuak bersifat situasional. Warga tidak
menilai konsumsi berdasarkan objek minuman saja. Mereka mempertimbangkan
slapa yang mengonsumsi, bersama siapa konsumsi berlangsung, seberapa jauh
perilakunya berubah, dan apa akibatnya bagi jalannya gawe. Faktor-faktor tersebut
menentukan arah penilaian sosial. Dalam satu situasi, warga dapat
menghubungkan tuak dengan suasana santai; dalam situasi lain, pengalaman
terhadap perilaku yang mengganggu mendorong penilaian yang lebih kritis. Makna
bergerak mengikuti hubungan antara tindakan, situasi, dan konsekuensi sosial.

Temuan ini dapat diringkas dalam tiga mekanisme. Pertama, konteks Gawe
Merariq menyediakan ruang sosial tempat konsumsi memperoleh visibilitas.
Kedua, keberulangan praktik membentuk pengetahuan praktis dan ekspektasi
warga. Ketiga, interaksi serta pengalaman pribadi membentuk cara individu
menafsirkan dan menilai praktik tersebut. Ketiga mekanisme ini bekerja secara
berurutan sekaligus saling memengaruhi. Hasilnya membentuk struktur makna
yang cukup stabil untuk dikenali dan tetap terbuka bagi penafsiran kembali.
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Dibandingkan dengan studi yang menekankan fungsi ritual atau simbolik,
temuan Beleka memperlihatkan dimensi yang lebih prosesual. Pahlawan et al.
(2023) menunjukkan tuak sebagai simbol adat dalam pernikahan Dayak Pesaguan,
sedangkan Hasibuan dan Ritonga (2022) mencatat perbedaan respons terhadap
tuak dalam margondang. Penelitian ini menghubungkan dua sisi tersebut dengan
menjelaskan bagaimana pengenalan terhadap praktik dan perbedaan pengalaman
menghasilkan penerimaan bersyarat. Makna sosial tidak berhenti pada fungsi yang
tersedia dalam tradisi karena warga terus mengevaluasinya melalui situasi aktual.

Posisi tersebut juga menjelaskan perbedaan antara makna budaya yang relatif
bertahan dan penilaian terhadap perilaku yang terus bergerak. Kajian di Indonesia
memperlihatkan bahwa minuman tradisional dapat membawa identitas, simbol
persaudaraan, nilai adat, dan fungsi integratif (Utami, 2018; Limbu et al., 2024;
Aliffiati & Wedasantara, 2025; Ida et al., 2025). Di sisi lain, studi etnografis tentang
konsumsi alkohol memperlihatkan bahwa makna pergaulan dapat terbentuk
melalui gaya hidup, relasi kelompok, serta negosiasi citra sosial (Dahyanti et al.,
2024). Temuan Beleka menghubungkan dua lapisan tersebut. Tuak dapat dikenali
sebagai unsur yang hadir dalam pengalaman gawe, tetapi warga tetap memisahkan
keberadaan minuman dari kualitas perilaku peminumnya. Pemisahan analitis ini
penting karena mencegah tradisi diperlakukan sebagai penjelasan tunggal. Tradisi
menyediakan konteks, sedangkan interaksi aktual menentukan apakah praktik
memperoleh toleransi atau menghadapi pembatasan.

Pembentukan makna tersebut menjadi dasar bagi negosiasi. Setelah warga
mengenali tuak sebagai bagian dari suasana gawe, mereka tetap menilai apakah
bentuk konsumsi tertentu sesuai dengan batas kepantasan. Pengalaman yang
berbeda dapat memperkuat makna lama, mempersempit ruang penerimaan, atau
mendorong penafsiran baru. Karena itu, keberadaan tuak dalam Gawe Merariq
tidak menunjukkan penerimaan mutlak. Praktik tetap hadir karena masyarakat
memiliki ruang sosial untuk mengakui keberadaannya sekaligus mengatur batas
perilaku yang menyertainya.

Negosiasi Makna Sosial Konsumsi Tuak dalam Gawe Merariq

Temuan menunjukkan warga menerima konsumsi tuak secara bersyarat.
Sebagian warga memberi ruang selama konsumsi berlangsung terkendali dan tidak
mengganggu kegiatan. Sikap ini memisahkan dua objek penilaian keberadaan tuak
dalam suasana gawe dan perilaku orang yang mengonsumsinya. Warga dapat
mengetahui atau menerima keberadaan minuman tersebut, lalu memberi penilaian
negatif ketika perilaku konsumsi melampaui batas yang mereka anggap wajar.
Pemisahan ini menjadi inti negosiasi makna karena penerimaan tidak bekerja
sebagai persetujuan tanpa syarat.

Kepantasan terutama bergantung pada konsekuensi perilaku. Ketika
konsumsi tidak menimbulkan gangguan, warga dapat tetap menghubungkannya
dengan hiburan dan kebersamaan. Ketika konsumsi berlebihan memicu keributan
atau mengganggu ketertiban, warga mengubah penilaiannya. Artinya, konsekuensi
sosial memberi informasi baru yang menguji makna yang telah dikenal
sebelumnya. Pola ini menunjukkan bahwa makna tidak berdiri di luar tindakan;
warga terus menilai hubungan antara konsumsi dan dampaknya terhadap orang
lain serta jalannya perayaan.
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Negosiasi berlangsung melalui evaluasi situasi. Warga tidak memakai satu
ukuran untuk seluruh peristiwa konsumsi. Mereka membandingkan perilaku
individu, kondisi kegiatan, pengalaman sebelumnya, dan akibat yang muncul.
Penilaian semacam ini menghasilkan toleransi yang kontekstual. Satu bentuk
konsumsi dapat memperoleh ruang dalam situasi tertentu, kemudian menghadapi
pembatasan ketika kondisi berubah. Fleksibilitas ini menjelaskan mengapa
masyarakat dapat mempertahankan praktik yang familiar sekaligus menolak bentuk
perilaku tertentu yang dianggap merusak suasana sosial.

Mekanisme penerimaan bersyarat dapat dibaca sebagai rangkaian evaluasi.
Warga terlebih dahulu mengenali tuak sebagai praktik yang familiar dalam suasana
gawe. Mereka kemudian mengamati cara konsumsi dan konsekuensi perilaku,
membandingkannya dengan pengalaman sebelumnya, lalu mempertahankan atau
mempersempit penerimaan. Pola ini menjelaskan mengapa satu objek dapat
memperoleh penilaian berbeda tanpa harus mengandaikan perubahan nilai budaya
secara keseluruhan. Melia et al. (2021) menemukan bahwa batas konsumsi alkohol
yang dianggap dapat diterima dibentuk secara lokal dan bergeser mengikuti
interaksi.

Serensen et al. (2020) juga menunjukkan kategori konsumsi yang dianggap
wajar berkaitan dengan pengendalian perilaku dan konteks sosial. Di Beleka,
keributan atau gangguan ketertiban bekerja sebagai informasi sosial yang
mengubah posisi praktik di mata warga. Temuan tersebut memperluas konsep batas
simbolik: pelanggaran batas tidak terletak pada keberadaan tuak, tetapi pada
perilaku dan akibat yang mengubah cara komunitas mengategorikan tindakan
(Edelmann, 2018, 2019).

Pengalaman menjadi sumber utama evaluasi. Warga yang berulang kali
menyaksikan situasi tertib memiliki dasar untuk mempertahankan pemaknaan tuak
sebagai bagian dari hiburan atau interaksi. Sebaliknya, pengalaman terhadap
keributan memberi alasan bagi warga untuk mempersempit batas penerimaan.
Pengalaman baru tidak menghapus seluruh pengetahuan sebelumnya, pengalaman
tersebut mengoreksi dan menata ulang penilaian. Proses ini membuat makna
berkembang secara kumulatif melalui apa yang warga lihat, rasakan, dan evaluasi
dalam berbagai peristiwa Gawe Merariq.

Variasi tafsir menunjukkan bahwa meaning-making tidak menghasilkan
keseragaman. Warga berhadapan dengan praktik yang sama, tetapi mereka
membawa pengalaman yang berbeda ketika menilai praktik tersebut. Pengalaman
yang tertib dapat mempertahankan arti tuak sebagai bagian dari hiburan,
sedangkan pengalaman terhadap keributan mempersempit ruang penerimaan. Pola
ini mendukung pandangan bahwa makna budaya merupakan capaian interaksional
yang selalu terbuka terhadap koreksi melalui pengalaman baru (Borer, 2021).

Negosiasi juga bekerja melalui batas sosial informal. Warga tidak selalu
membutuhkan aturan tertulis untuk menunjukkan perilaku yang mereka anggap
pantas. Teguran, percakapan antarwarga, penolakan, penghindaran, atau
perubahan sikap terhadap individu dapat berfungsi sebagai sinyal sosial.
Mekanisme ini mengatur perilaku melalui interaksi sehari-hari. Warga
mempertahankan ruang perayaan sambil mengomunikasikan batas yang berlaku.
Dengan cara ini, komunitas mengendalikan konsekuensi sosial tanpa menghapus
seluruh praktik konsumsi dari Gawe Merariq.
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Respons informal memberi batas tersebut daya kerja. Teguran, percakapan,
penghindaran, penolakan, dan perubahan sikap tidak memerlukan perangkat
formal untuk memengaruhi perilaku karena semuanya menyampaikan penilaian
komunitas secara langsung. Literatur tentang kontrol sosial informal menunjukkan
bahwa kohesi dan keyakinan akan kemampuan bersama dapat mendorong warga
bertindak ketika mereka menilai adanya gangguan terhadap keteraturan sosial
(Gearhart & Joseph, 2019). Studi tentang penegakan norma juga memperlihatkan
bahwa sanksi sosial muncul melalui tindakan anggota komunitas terhadap perilaku
yang dipandang melanggar batas (Winter & Zhang, 2018). Dalam temuan kajian
ini, mekanisme tersebut bekerja secara situasional: warga tidak menghapus praktik
yang telah familiar, tetapi mengoreksi bentuk perilaku yang dianggap mengganggu.
Karena itu, kontrol sosial dan keberlangsungan tradisi tidak perlu ditempatkan
sebagai dua kekuatan yang selalu berlawanan. Kontrol informal justru
menyediakan cara bagi komunitas untuk mempertahankan ruang sosial sambil
menyesuaikan batas perilaku di dalamnya.

Pola tersebut memperlihatkan wusaha menjaga keseimbangan antara
kebersamaan dan ketertiban. Warga tidak menghadapi pilihan biner antara
menerima seluruh praktik atau menolaknya secara total. Mereka mengembangkan
posisi antara: menerima keberadaan dalam kondisi tertentu dan membatasi perilaku
yang menimbulkan risiko sosial. Hasibuan dan Ritonga (2022) juga menemukan
respons yang beragam terhadap tuak dalam konteks margondang. Temuan ini
menunjukkan bahwa perbedaan respons tersebut bekerja sebagai mekanisme
regulasi sosial melalui batas keberterimaan yang situasional.

Batas kepantasan menjelaskan penerimaan dapat berubah tanpa menghapus
praktik secara keseluruhan. Edelmann (2019) menunjukkan batas simbolik bekerja
melalui pemahaman mengenai perilaku yang dinilai sesuai atau menyimpang
dalam suatu kelompok. Temuan penelitian memperlihatkan mekanisme yang
sejalan, warga membedakan keberadaan tuak dari perilaku konsumsi yang
menimbulkan gangguan. Ketika perilaku tetap berada dalam batas yang dianggap
wajar, penerimaan bertahan, ketika konsekuensinya mengganggu ketertiban, warga
mempersempit batas tersebut.

Dua pemaknaan karena itu dapat hidup secara bersamaan. Sebagian warga
mempertahankan arti tuak sebagai unsur hiburan dan kebersamaan, sedangkan
warga lain menempatkannya dalam kerangka kehati-hatian dan ketertiban. Kedua
posisi tersebut tidak selalu saling meniadakan. Seorang warga dapat mengakui
keberadaan tuak dalam gawe sekaligus menolak konsumsi berlebihan. Koeksistensi
ini memperlihatkan makna sosial memiliki lapisan dan syarat. Masyarakat menjaga
keberlangsungan praktik melalui pembedaan antara keberadaan, cara konsumsi,
dan konsekuensi perilaku.

Temuan ini memiliki implikasi bagi pemahaman tentang keberlangsungan
praktik sosial. Kontinuitas tidak selalu lahir dari konsensus. Dalam kasus tuak,
praktik dapat tetap hadir karena warga membangun mekanisme penyesuaian.
Mereka memberi ruang, menilai perilaku, menetapkan batas, dan mengoreksi
pemaknaan berdasarkan pengalaman. Mekanisme tersebut menghasilkan
penerimaan bersyarat. Konsep ini menjelaskan mengapa praktik yang
memunculkan pro dan kontra dapat tetap bertahan ketika komunitas terus
mengatur ruang keberadaannya melalui interaksi.
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Negosiasi makna bekerja sebagai proses regulasi. Warga membawa
pengetahuan lama tentang tuak ke dalam situasi baru, mengamati konsekuensi
perilaku, lalu memperbarui penilaian mereka. Penerimaan dan pembatasan
berfungsi sebagai dua instrumen dalam proses yang sama. Penerimaan memberi
ruang bagi praktik yang dianggap tidak mengganggu, sedangkan pembatasan
menjaga norma ketertiban ketika perilaku melewati batas. Hubungan keduanya
membentuk dinamika sosial yang memungkinkan tradisi, hiburan, dan kontrol
sosial hadir dalam satu arena. Mekanisme negosiasi makna tersebut dapat diringkas
dalam alur sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2.

Pengenalan Praktik

Warga mengenali konsumsi tuak

Penilaian Perilaku Pembacaan Konsekuensi Penentuan Batas Kepantasan

Warga menilai cara minum, Warga membaca dampak Warga menentukan apakah
sikap, interaksi, dan kontrol

diri individu.

sebagai bagian dari suasana perilaku terhadap ketertiban, perilaku masih wajar atau

melewati batas.

.

Respons Sosial

Gave Merarig. kenyamanan, dan hubungan

sosial.

Penerimaan Bersyarat Penyesuaian Batas

Praktik tetap berlangsung, tetapi

diterima selama perilakunya

dalam batas yang disepakati.

Pengalaman tertib memperluas

Teguran, percakapan,

. |
ruang penerimaan; pengalaman

negatif mempersempitnya.

penghindaran, penolakan,

atau perubahan sikap.

Gambar 2. Alur Negosiasi Makna Sosial Konsumsi Tuak dalam Gawe Merariq

Kontribusi temuan ini terlihat ketika dibandingkan dengan literatur terbaru.
Firmando (2020) menonjolkan fungsi sosial tuak yang menurut Pahlawan et al.
(2023) menekankan simbol dan nilai adat; Naibaho dan Susilawati (2025)
menguraikan fungsi psikologis dan sosiokultural;, Wijaya et al. (2024)
memperlihatkan keluasan posisi tuak dalam warisan budaya dan kehidupan
komunal. Hal menambahkan penjelasan mengenai masyarakat menjaga atau
mengubah fungsi dan arti tersebut melalui batas kepantasan, evaluasi konsekuensi,
serta pengalaman sosial.

Perbandingan yang lebih luas memperjelas posisi temuan. Di Karangasem,
tradisi metuakan berkaitan dengan integrasi sosial (Aliffiati & Wedasantara, 2025);
di Ngada, moke melekat pada adat dan simbol harmoni (Limbu et al., 2024); di
Sikka, moke memuat makna persaudaraan dan identitas etnik (Ida et al., 2025);
sedangkan pada masyarakat Toraja, keberlanjutan tuak berhubungan dengan
dimensi sosial, budaya, dan ekonomi (Thana et al., 2025). Kajian lain menemukan
respons kritis ketika konsumsi dipandang menghasilkan risiko sosial atau
bertentangan dengan orientasi normatif komunitas (Amalia et al., 2024). Variasi ini
menunjukkan status “tradisional” tidak menghasilkan pola penerimaan yang
seragam.

Dimova et al. (2023) menegaskan lingkungan sosial dapat menciptakan
norma yang lebih permisif, tetapi interaksi antara ruang, budaya, dan pengalaman
tetap menentukan praktik yang berkembang. Temuan Beleka memberi rincian
mekanisme pada persoalan tersebut: familiaritas membuka ruang awal,
konsekuensi perilaku mengaktifkan evaluasi, respons informal menegaskan batas,
lalu pengalaman baru memperbarui penerimaan. Rangkaian ini membuat konsep
penerimaan bersyarat lebih dari label terhadap sikap pro dan kontra; konsep
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tersebut menjelaskan proses komunitas mengelola keberadaan praktik yang
bermakna budaya sekaligus berpotensi memunculkan gangguan.

Dengan demikian, negosiasi makna konsumsi tuak berlangsung melalui
hubungan antara penerimaan bersyarat, batas kepantasan, dan pengalaman sosial.
Warga mempertahankan pemaknaan yang selaras dengan suasana Gawe Merariq
ketika konsumsi tidak mengganggu kegiatan. Mereka memperketat penilaian ketika
perilaku menimbulkan risiko ketertiban. Dinamika ini menunjukkan makna sosial
tuak bersifat terbuka terhadap koreksi. Keberlangsungannya bergantung pada
kemampuan masyarakat untuk terus menyesuaikan arti dan batas keberterimaan
sesuai pengalaman serta situasi yang berkembang di Beleka.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat Desa Beleka membentuk
makna sosial konsumsi tuak melalui konteks Gawe Merariq, keberulangan praktik,
interaksi, dan pengalaman. Sebagian warga menghubungkan tuak dengan hiburan,
kebersamaan, dan pertemuan sosial karena mereka berulang kali menjumpai
praktik tersebut dalam suasana gawe. Keberulangan membentuk pengetahuan
praktis tentang posisi tuak, sedangkan pengalaman individu menghasilkan variasi
interpretasi. Temuan ini menegaskan makna tidak melekat pada tuak sebagai objek,
tetapi lahir dari hubungan antara tindakan, situasi, dan penilaian sosial.

Masyarakat menegosiasikan makna tersebut melalui penerimaan bersyarat
dan batas kepantasan. Warga memberi ruang bagi konsumsi yang terkendali, lalu
mempersempit penerimaan ketika perilaku konsumsi memicu Kkeributan atau
mengganggu ketertiban. Teguran, percakapan, penolakan, dan perubahan sikap
menjadi mekanisme informal yang menjaga batas sosial. Kontribusi penelitian
terletak pada konsep penerimaan bersyarat, suatu praktik dapat bertahan tanpa
keseragaman makna karena komunitas terus mengatur cara, situasi, dan
konsekuensi yang mereka nilai dapat diterima.

Cakupan penelitian pada satu desa membatasi transferabilitas temuan ke
seluruh masyarakat Sasak. Penelitian lanjutan dapat membandingkan negosiasi
makna tuak pada beberapa komunitas Sasak, jenis perayaan, serta kelompok
generasi untuk menilai variasi pola penerimaan bersyarat. Perbandingan lintas
konteks juga dapat memperjelas hubungan antara pengalaman, norma informal,
dan perubahan batas kepantasan dalam praktik konsumsi tradisional. Arah tersebut
penting untuk menguji penerimaan bersyarat merupakan pola khas Desa Beleka
atau mekanisme sosial yang juga muncul pada komunitas lain.
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